BABI
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Hubungan berocun atan tavic refationship merpakan istilah yang sangat popular
pada szat ini. Kegiatan ini lebih difokuskan kepada kalangan remaja vang memulai
memperluas pergasulannya seperti pncw:lﬁ, ﬁﬁuﬁ]asi Maka harus lebih hati-hati
agar tidak terjebak dalam Hhhunjmwiqllh{mslﬂl I). Berdasarkan Catatan
Tahunan Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempiaan, dari 13.568 kasus
I:Ekemsﬂn yang tﬁmqﬂ?wm di l'nmh jlrf?ﬂ.{?:l-%l Jumlah im
nwulnj;ht llm tahun 2018, Dari jumlah tersebut, Jmﬂtmm ‘dalam hubungan

: apai 2.073 kasus, dan jumlah kekm.ﬂlhm.hﬂ:mga.n suami-istri
memplﬁ.lld kasus (Hikmah, 2019).

B,ﬁ'lﬁlwhn data tersebut, Guru Besar Fakultas Kedokieran Kesehatan
“nsjr.w dm Kapemwnlm UGM, Prof RIA. Yayi Suryo '.Fnﬂﬂﬁﬂ {2019
mmlmjul bahwa hubungan berncun tidak hanya terjadi pndﬂmbmgm
suami-istri dan. berpacaran dan hubungan ini hanya menguntungkan satu pihak,
mﬂ'ﬁ]um ‘diri sendiri dan bisa merugikan orang lain. Suﬁrglllﬂ}‘n pakar psikologi

Universitas Airlangga, Waulandari menyebutkan haliwe fexic  relationship paling

berhahaya bila terjadi pada kalangan remaja atau pasangan yang menjadi orang tua dari
anak-snaknya. Dampak dari perilaku roxic relationship dapat mempengaruhi
psikologis sessorang. Mereka dapat menyalahkan diri séndiri akibat kejadian yang
diataminya (Waulandari, 2019)

Menurut Hertlein, @ ﬂ.m Mxﬂ: m[qﬁh seluruh perilaku yang
melanggar kontrak vang dimiliki antar pasangan. Tidak hanya itu, perselingkuhan juga

menyvangkut hubungan seksual dengan orang lain, perilaku cybersex, melihat
pornografi, keintiman secara fisik seperti berciuman dan bergandengan tangan, serta
keintiman secara emosi dengan orang lain selain pasangan. Dikutip dari Live Career,
sebuah penelitan SHRM (Society for Human Resource Management) tahun 2022
menunjukkan bahwa adanya jalinan hubungan asmara berpotensi terjadi di tempat



(B

kerja (SHRM, 2022). Hasil penelitian menyebutkan 77 persen responden
mengiku pernah menjalin asmara di tempat kerja. Perselingkuhan di tempat kerja bisa
dimulai dengan godaan polos, seperti ketika membuat kopi bersama, saling bertatapan
lalu menjadi sesuatu vang lebih besar {Pierce et al., 2023), Menurut Follingstad (2047},
rusa familiar dapat membangun sebush ketertapikan, apakah it berupa relasi emosional
maupun fisik. Jika tidak, situasi tersebutSingat ménggoda untuk dicoba.

Taxic rpfum dun_perselir 1 mjﬂﬂﬁhdmeua yang sediang marak
terjadi terutama di kai:m mﬁl ﬂ’lﬂ ABG (Anak Bamu Gede) yang menjalin
hubunm sismara m Mm {Babcock, ﬁlﬂ Kedus fenomena ini
menimbulkan dampak negatif yang sangat besar, pamun masyarakat masih
menganggap sepele tentang masalah ini. Eehuhungmﬁm_hlm[:mulls ingin
menyajikan centa terkait kedua isu ini ke dalam sebuah film. Hal ﬁw]: bisa

mlwmdm penonton dan masyarakat luas lerkait m!‘:ﬁc M dun
persclingkuban, sehingga diharpkan masyarakat dapat ikut mencegah dan mengawasi
uul![g u!lhg,tmﬂal mereka. Sebagai seripwriter atuu penu[ﬁ nasknh dalam film
pendek “fﬂmm penitlis akan menampilkan cd‘:nh jmg menarik sekaligus
menyampaikan fenomena raxic relationship dan per ngkuhan ini. Dikemas datam
bentuk film pendek. diharapkan penonton dapat nrmm ymgﬂlsmnpml:un
dalam filim ini dengan cara yang menghibur

Fi&u endek “Tak Lagi Sama® menceritakan seorang pemuda yang berusaha
menjalani hldup yang penuh dengnn 'Lci:mm tmﬁhm hubungan asmaranya.
Akan tetapi, ia kemudian' | :: lap I '_ glclah melepaskan tekanan

vang ads. Tujuwan utama pmclpmrm ﬂm ini ndaInh sebagai media hiburan dengan

batasan usia penonton di atas |8 tahun agar pesan yang disampaikan lebih tepat sasaran.
Dalam penulisan naskah film pendek “Tak Lagi Sama”, penulis menggunakan struktur
tiga babak dengan menonjolkan suspense sebagai salah sate unsur dramatik. Suspense
merupakan ketegangan yang diciptakan dengan cars membesarkan  ataupun
mengecilkan nsiko vang dialami oleh tokoh utama pada film (Lutters. 2006). Tekmk



ini digunakan pada penulisan naskah untuk men-fighfight permasalahan yang dialami
oleh tokoh utama, yaitu roxvic relationship dan perselingkuhan, sehingga pesan dapat
tersampaikan dengan lebih baik kepada penonton.

Film sebagai suatu media yang menggabungkan unsur audio dan visual demgan
penampilan menarik dari aktor dan aktris, tiﬂhnya diangpap sebagai hiburan semata,
tetapi juga sebagai snranghnmum.k.m M:ﬁthfdmgnn gudiens. Dalam bentuknya

i dalam, film mampu menyampaikan
pesan, gag;lh:,ﬂm unhmﬂghtmﬂﬂ] ui setiap adegannya: Schagai alat media
komunikasi, film tidak hamys WEkm hiburan semata, tetapi jugs memberikan
masynrakat, Pandangan it sejalan dengan konsep film sebagai hasil budaya dan

ekspeesi seni, yung menggabungkan berbagni teknologi !npi!lﬁ w‘gﬁ‘ rekaman
uud:mauﬂ‘mwnlﬁ sastra, aranekiur, dan musik (Effendy, ._mg'j.

Ilﬁ_mjl#!mmumkm film adalah salsh satu bentuk komunikasi yang masuk
ke dulam tatanan komunikasi massa. Menurut Effendy (2009), komunikasi massa
mempunyai sirkulasi yang luas, seperti siaran radio dan elevisi yang masuk ke dalam
media massa modern. Film merupakan sustu media komuniknsi oudie visual untuk
menyampaiknn suatu pesan kepada khalayak di suatu tempal ferfeniu. Fman di dalam
P kan terbeniuk sbualh pesepei drs sens il menéakap berbagai pesn
pendidikan, hiburan, sosialisasi, dan mformasi (Nugroho, 2013). Sebagai sebuah media
komunikast massa yang modemn. film menjadi satu media yang tepat dan efektif untuk
menyampaikan pesan kepada khalayak, khwsusnya kaum remaja dan milenial.

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1. Fokus Fermasalahan
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, ditentukan sebuah fokus
permasalahan yaitu bagaimana toxic relationship dan perselingkuhan di
dunia kerja digambarkan pada film “Tak Lagi Sama”.



1.L.2, Rumusan Masalah

Maraknya fenomena tovic refationship dan perselingkuhan pada masyorakat saat

ini memerlukan adanya sebuoh kesadaran yang dapat dikomunikasikan melalui

media film. Penulis naskah memegang peran penting untuk memasuklkan nilai

yang ingin disampaikan kepada masyarakat dalam bentuk naskah serta alur cerita

yang dibuat, .

Berdasarkan pﬂmlpunn di atns, ditemukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana  fovic wﬁqﬁmﬂm dan perselmm dalam dunia  kerja
digambarkan dalam film “Tak Lagi Sama™

CrE .Baga]mﬂna pmmﬁxmhh menyampaikan uﬂ‘mmﬂlipl.dn maskah film pendek
"I'ﬁ Lagi Sama™?
3. Bagaimona hasil akhir dari film pendek “Tak Lagi Sama™?

Tidm dni pmduitsi film pendek “Tak Lagi Sama™ ini uthhlr untuk

ralutm:ﬁi# lh:l perselmgkuhan di dumia kerja yang ml‘l@ﬂmﬂﬁl st iu. tertebih
di &8 kerja, Sebagai penulis naskah, film ini cafst BASRERS: shb <oty media
komunikasi kepadn masyarakat luss untik menyampaikan nilai-nilai tersebut. Film ini
juga memiliki tujusn untuk mempraktikkan sccara langsung ilmu tentang teori
komunikasi yang sudsh didapatkan dalm perkulishan uniuk diterapkan dalam
pcmhuﬂla.n naskah sebuah film. Penulis juga berharap karya ini dapat memberikan
inspirasi bagi mahasiswa yang akan mﬁ.ﬁﬂ[ﬁ ftau tugas akhir penciptaan
karya film terutama dalam bidang penulisan naskah.

1.4 Manfaat Penclptann
1.4.1. Manfaat Fraktis
|. Sebagai salah sstu media untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terkait



taxic relationship dan perselingkuhan di dunia kerja.
2. Menjadi wadah untuk menerapkan atau mengaplikasikan teoni-teori yang
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